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Pegagan (Centella asiatica L. Urban) merupakan salah satu tanaman obat yang 

mengandung berbagai kandungan metabolit sekunder diantaranya adalah asiaticoside dan 

madecassoside. Kandungan metabolit sekunder dari tanaman pegagan berkhasiat untuk daya 

ingat, luka bakar, hipertensi, penyakit syaraf, asma, bronchitis dan urenitis. Kandungan 

metabolit sekunder dapat ditingkatkan dengan elistasi menggunakan elisitor ion logam Fe
2+

. 

Pemberian ion logam Fe
2+ 

 pada media subkultur akan menyebabkan adanya cekaman 

sehingga mengakibatkan produksi metabolit sekunder meningkat.  

Penelitian menggunakan metode RAL dengan satu faktor yaitu konsentrasi Fe
2+

. 

Penelitian diawali dengan induksi kalus selama 46 hari kemudian kalus disubkultur kedalam 

media perlakuan dengan konsentrasi Fe
2+ 

(0,90,100,110 µM). Parameter yang diamati yaitu 

morfologi kalus (warna dan tekstur kalus), berat kalus dan kandungan metabolit sekunder 

asiaticoside dan medacassoside. Pengamatan morfologi kalus dilakukan secara visual setiap 

minggunya, sedangkan pada minggu keempat berat kalus ditimbang menggunakan 

timbangan, dan kandungan metabolit sekunder dianalisis menggunakan HPLC (High 

Performance Liquid Cromatography). Data kualitatif diuji menggunakan ANOVA one way, 

sedangkan data kualitatif dianalisis secara deskriptif.  

 Hasil uji ANOVA menunjukkan bahwa pemberian Fe
2+ 

berpengaruh terhadap warna 

dan kandungan metabolit sekunder asiaticoside dan madecacosside, tetapi tidak berpengaruh 

nyata terhadap tekstur dan berat kalus. Semakin tinggi konsentrasi Fe
2+ 

yang ditambahkan 

pada media perlakuan menjadikan warna kalus lebih pekat yang menandakan kandungan 

metabolit sekundernya semakin tinggi. Berat kalus tertinggi didapatkan pada perlakuan Fe
2+ 

konsentrasi 110 µM yaitu 0,283 g. Kandungan metabolit sekunder asaiticoside dan 

madecacosside tertinggi pada perlakuan dengan penambahan Fe
2+ 

 dengan konsentrasi 

100µM yaitu 3,792 g/100g dan 4,423 g/100g. Konsentrasi Fe
2+

 yang optimal untuk 

perkembangan kalus dan kandungan metabolit sekunder asiaticoside dan madecacosside 

adalah pada konsentrasi 100 µM. 

 

 

 


